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1. Pakan Tepat
2. Hasil Hebat



PAKAN TEPAT?



Sistem Pemeliharaan Ternak di Indonesia



STRATEGI PEMBERIAN PAKAN

”belum ada strategi dan komposisi pakan 
terhebat yang dapat diterapkan pada semua 
sistem usaha peternakan sapi potong yang 

tersebar di berbagai lokasi usaha. 

Yang terhebat adalah strategi untuk mengungkap 
dan meramu bahan pakan potensial setempat 
menjadi produk ekonomis yang aman, sehat, 

utuh, halal dan berkualitas”.



Mengapa Pakan Penting?

• Ketersediaan hijauan musiman
• Kualitas pakan rendah
• Ketergantungan pakan konsentrat mahal (pakan pabrikan)
• Perlu manajemen pakan yang efisien, ekonomis, dan 

berkelanjutan

Tujuan Manajemen Pakan

• Pakan menyumbang 60–70% biaya produksi
• Produktivitas ternak sangat dipengaruhi kualitas pakan

Tantangan pada Pemenuhan Pakan Ternak: 

• Meningkatkan Produktivitas
• Menekan Biaya
• Menjamin Keberlanjutan



Jenis Ternak Ruminansia

Memiliki 4 ruang lambung :
• Rumen 
• Retikulum
• Omasum 
• Abomasum 

Karakteristik Ruminansia

Ruminansia Kecil
• Kambing (Potong & Perah)
• Domba

Ruminansia besar
• Sapi Potong
• Sapi Perah 
• Kerbau (Potong 

& Perah)





Faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan PAKAN pada TERNAK

Umur
• Ternak muda → membutuhkan protein dan energi tinggi

untuk pertumbuhan
• Ternak dewasa → kebutuhan lebih stabil (pemeliharaan) 
• Ternak tua → efisiensi pakan menurun

Bobot badan 
• Semakin besar bobot badan → semakin banyak pakan

dibutuhkan
• Kebutuhan biasanya dihitung berdasarkan % bobot badan 

Produksi (daging/susu) 
• Ternak produksi tinggi butuh nutrisi lebih tinggi
• Sapi perah butuh energi & protein tinggi untuk

produksi susu 
• Sapi potong butuh nutrisi untuk pembentukan daging

Status fisiologis (bunting/laktasi) 
• Ternak bunting → butuh nutrisi tambahan untuk

perkembangan janin
• Ternak laktasi → kebutuhan sangat tinggi untuk

produksi susu 
• Ternak tidak bunting → kebutuhan lebih rendah

Lingkungan
• Suhu, kelembaban, dan kondisi kandang

mempengaruhi kebutuhan pakan
• Cuaca panas → nafsu makan turun
• Cuaca dingin → kebutuhan energi meningkat
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Manajemen Pemberian Pakan

Ruminansia Besar dan Ruminansia Kecil

Aspek Ruminansia Besar Ruminansia Kecil

Pola Konsumsi Tidak selektif Lebih selektif

Efisiensi Stabil Kurang stabil

Pakan Rumput dominan Campuran (daun + rumput)

Manajemen Pakan Ruminansia Besar
• Hijauan 60–80% 
• Konsentrat 20–40% 
• Sistem: 

- Cut and carry 
- Pastura

• Contoh: 
- Sapi potong → fokus pertumbuhan
- Sapi perah → fokus produksi susu

Manajemen Pakan Ruminansia Kecil
• Lebih selektif terhadap pakan
• Kombinasi: 

- Daun leguminosa
- Semak (browse) 

• Cocok untuk: 
- Lahan marginal 

• Frekuensi pemberian lebih sering



Jenis Pakan

Hijauan
(rumput, 
legum)

Konsentrat
(dedak, 
jagung)

Pakan 
Tambahan/
Suplemen



NUTRISI PAKAN

Energi
• Sumber tenaga untuk aktivitas (bergerak, makan, metabolisme) 
• Mendukung produksi daging dan susu

Serat
• Menjaga kesehatan rumen 
• Mendukung proses fermentasi mikroba

Mineral & air
• Pembentukan tulang (Ca, P)
• Keseimbangan metabolisme
• Reproduksi

Protein
• Membentuk otot/daging
• Mendukung pertumbuhan
• Produksi susu dan reproduksi
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Masalah Umum
• Kekurangan hijauan

• Kualitas rendah

• Biaya tinggi

• Integrasi tanaman-ternak

• Pemanfaatan limbah

• Pengolahan pakan

Solusi

• Produktivitas meningkat

• Sistem pemeliharaan
ternak yang efektif dan 
efisien

Dampak



TEKNOLOGI PAKAN

Silase Hay

Complete
Feed UMBKonsentrat



TEKNOLOGI PAKAN

Silase

Complete

UMB

Silase adalah pakan ternak yang dibuat melalui proses fermentasi hijauan dalam kondisi
anaerob (tanpa oksigen) sehingga dapat disimpan dalam waktu lama tanpa kehilangan
banyak nutrisi.

Ciri utama:
• Berwarna hijau kecoklatan
• Beraroma asam segar (tidak busuk) 
• Tekstur masih terlihat bahan asal

Contoh Bahan:
• Rumput Gajah
• Jagung
• Limbah Pertanian

Konsentrat



TEKNOLOGI PAKAN

Silase

Hay

Hay adalah pakan berupa hijauan yang dikeringkan hingga kadar air rendah untuk
memperpanjang masa simpan.

Ciri utama:
• Kering
• Berwartna hijau kekuningan
• Tidak berjamur

Tujuan:
• Mengurangi kadar air
• Mencegah pembusukan

Complete

UMB

Konsentrat



TEKNOLOGI PAKAN

Silase

Konsentrat sapi adalah pakan tambahan untuk ternak sapi yang memiliki kandungan 
nutrisi tinggi dan mudah dicerna. Pakan ini umumnya terdiri dari bahan-bahan seperti
biji-bijian, limbah pabrik pangan, dedak, serta sumber protein dan vitamin.

Fungsi:
• Meningkatkan pertumbuhan sapi
• Meningkatkan produksi

(susu dan daging)
• Menambah energi dan protein yang 

tidak cukup dari hijauan saja

Pemberian konsentrat harus seimbang
dan tidak berlebihan untuk
menghindari gangguan pencernaan
seperti asidosis rumen.

Complete

UMB

Konsentrat



TEKNOLOGI PAKAN

Silase
Complete feed adalah pakan campuran lengkap antara hijauan dan konsentrat yang 
sudah diformulasikan dengan komposisi nutrisi seimbang dalam satu sajian.

Ciri utama:
• Sudah siap diberikan

(tidak perlu dicampur lagi) 

• Nutrisi lengkap
(energi, protein, serat, mineral) 

Bentuk:
• Mesh
• Pellet
• Block

Complete
Feed

UMB

Konsentrat



TEKNOLOGI PAKAN

Silase
UMB (Urea Mollases Block) adalah pakan tambahan berbentuk blok padat yang 
mengandung urea, molases (tetes tebu), mineral, dan bahan lain sebagai sumber energi
dan nitrogen bagi mikroba rumen.
Meningkatkan Kinerja Rumen

Fungsi utama:
• Meningkatkan aktivitas mikroba rumen 
• Membantu pencernaan serat
• Menambah energi dan protein tidak

langsung

Cara Pemberian:
• Dijilat oleh ternak

(tidak dimakan langsung banyak)

Complete

UMB

Konsentrat



Diketahui kebutuhan konsentrat untuk sapi potong lokal dengan bobot 250kg 
adalah 2,5 kg, maka hitung proporsi ampas tahu dan polard dengan

menggunakan bujur sangkar Pearson. PK konsentrat 16% Sebagai berikut:

PERHITUNGAN KONSENTRAT



• Hitung masing-masing bahan untuk menyusun ransum konsentrat
2,5 kg sesuai kebutuhan sapi lokal.

• Ampas Tahu :
– (Bagian/Total Bagian) x Kebutuhan Konsentrat =

1/10,6 x 2,5kg = 0,2kg x1500 = 300

• Polard :
– (Bagian/Total Bagian) x Kebutuhan Konsentrat =

9,6/10,6 x 2,5kg = 2,3kg x 3500 = 8050

• Jadi biaya pakan konsentrat perhari dengan 2 bahan adalah

Rp 8.350,00

HITUNGAN BIAYA PAKAN



Penyusunan konsentrat dengan bahan jagung (PK 8%), dedak (PK 11%), 
polard (PK 17%), tetes tebu dan probiotik. Pakan diformulasikan dengan
perbandingan dedak padi : jagung 4: 1 (dengan pertimbangan harga dedak
lebih murah. Konsentrat dengan PK 13%.

Langkah 1: tentukan persentase kandungan PK dalam campuran
dedak padi dan jagung dengan perbandingan 4:1

• Dedak padi = 11 x 4/5 = 8,8% 

• Jagung = 8 x 1/5 = 1,6%

Jumlah Dedak padi dan Jagung 10,4% 

KONSENTRAT dengan KOMBINASI BAHAN PAKAN



Langkah 2 : Membuat segi empat
parson

Polard                 17                        2,5 

 

                                           13            

 

Dedak + jagung 10,5                      4 

Total 6,5  

Langkah 3 : menghitung persentase
polard dan campuran dedak padi + 
jagung

• Polard = 2,5/6,5 x 100% = 38,5% 
dibulatkan 40%

• Dedak + jagung = 4/6,5 x 100% = 61,5 
dibulatkan 60%

• Dedak padi = 4/5 x 60% = 48% 

• Jagung = 1/5 x 60% = 12 %

Aplikasi buat konsentrat 10 kg 

• Polard 40% x 10 kg = 4 kg

• Dedak padi 48% x 10 kg = 5 kg

• Jagung 12% x 10 kg =1 kg



Pakan sudah Tepat, Bagaimana

HASIL HEBAT?



EVALUASI KECUKUPAN NUTRISI/PAKAN

1. Berdasarkan Skor Kondisi Tubuh (SKT/BCS)
a. Penggemukan : SKT meningkat
b. Pembibitan : SKT 3-4 pada skala 1-5

2. Tujuan pemeliharaan tercapai
a. Penggemukan : bertambahnya bobot badan harian sesuai potensi

bangsa ternak
b. Pembibitan : Jarak beranak (calving interval) < 14 bulan

3. Budidaya Peternakan memiliki nilai Ekonomi



• Protein Kasar: Biasanya minimal 12% hingga >16% 

(tergantung tujuan produksi/kadar protein yang diinginkan).

• Total Digestible Nutrients (TDN): Nilai energi yang tinggi, 

berkorelasi positif dengan protein kasar dan negatif dengan

serat kasar.

• Kadar Air: Maksimal sekitar 14%.

• Serat Kasar: Maksimal 15-18%.

• Lemak Kasar: Maksimal 5-7%.

• Abu: Maksimal 10-12%.

PENTING!

• Ruang Lingkup: Mengatur persyaratan mutu untuk pakan

konsentrat pemula (starter), dara, laktasi, laktasi produksi

tinggi, dan masa kering.

• Persyaratan Mutu: Meliputi kadar protein kasar, serat

kasar, lemak kasar, kadar air, kalsium, fosfor, dan abu.

• Keamanan: Pakan harus bebas dari jamur, bahan racun, 

serta cemaran mikroba/logam berat yang melebihi batas

aman

• Kadar air: Maksimum 13%.
• Protein kasar: Minimal 14% (laktasi) - 16% (anak kambing).
• Lemak kasar: Maksimum 7%.
• Abu: Maksimum 8% (anak) - 9% (laktasi).
• TDN: Minimal 65%.

Mengatur kualitas konsentrat untuk domba dan kambing
penggemukan, mencakup parameter kadar air, protein, lemak, 
kalsium, dan fosfor.

STANDAR MUTU PAKAN
Mengacu pada : SNI pakan ternak

SNI Pakan Konsentrat Ruminansia Besar

SNI Pakan Konsentrat Ruminansia Kecil

SNI 3148-2:2024  Pakan Konsentrat – Bagian 2: Sapi Potong SNI 3148-1:2022  Pakan Konsentrat – Bagian 1: Sapi Perah

SNI 8818:2025  Pakan Konsentrat Kambing Perah SNI 8819:2025  Pakan Konsentrat Domba Penggemukan

https://www.google.com/search?q=SNI+8818:2019+Pakan+Konsentrat+Kambing+Perah&oq=SNI+pakan+kambing&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgTGIAEMgoIAhAAGBMYFhgeMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgoIBRAAGBMYFhgeMgcIBhAAGO8FMgoIBxAAGIAEGKIEMgoICBAAGIAEGKIEMgcICRAAGO8F0gEJMzM2NWowajE1qAIIsAIB8QXMTcul0YX_WQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwi0o-z065uUAxUfxTgGHcMeJyAQgK4QegYIAQgAEAs
https://www.google.com/search?q=SNI+8818:2019+Pakan+Konsentrat+Kambing+Perah&oq=SNI+pakan+kambing&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgTGIAEMgoIAhAAGBMYFhgeMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgoIBRAAGBMYFhgeMgcIBhAAGO8FMgoIBxAAGIAEGKIEMgoICBAAGIAEGKIEMgcICRAAGO8F0gEJMzM2NWowajE1qAIIsAIB8QXMTcul0YX_WQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwi0o-z065uUAxUfxTgGHcMeJyAQgK4QegYIAQgAEAs
https://www.google.com/search?q=SNI+8818:2019+Pakan+Konsentrat+Kambing+Perah&oq=SNI+pakan+kambing&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgTGIAEMgoIAhAAGBMYFhgeMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgoIBRAAGBMYFhgeMgcIBhAAGO8FMgoIBxAAGIAEGKIEMgoICBAAGIAEGKIEMgcICRAAGO8F0gEJMzM2NWowajE1qAIIsAIB8QXMTcul0YX_WQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwi0o-z065uUAxUfxTgGHcMeJyAQgK4QegYIAQgAEAs
https://www.google.com/search?q=SNI+8818:2019+Pakan+Konsentrat+Kambing+Perah&oq=SNI+pakan+kambing&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgTGIAEMgoIAhAAGBMYFhgeMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgoIBRAAGBMYFhgeMgcIBhAAGO8FMgoIBxAAGIAEGKIEMgoICBAAGIAEGKIEMgcICRAAGO8F0gEJMzM2NWowajE1qAIIsAIB8QXMTcul0YX_WQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwi0o-z065uUAxUfxTgGHcMeJyAQgK4QegYIAQgAEAs
https://www.google.com/search?q=SNI+8818:2019+Pakan+Konsentrat+Kambing+Perah&oq=SNI+pakan+kambing&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgTGIAEMgoIAhAAGBMYFhgeMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgoIBRAAGBMYFhgeMgcIBhAAGO8FMgoIBxAAGIAEGKIEMgoICBAAGIAEGKIEMgcICRAAGO8F0gEJMzM2NWowajE1qAIIsAIB8QXMTcul0YX_WQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwi0o-z065uUAxUfxTgGHcMeJyAQgK4QegYIAQgAEAs
https://www.google.com/search?q=SNI+8818:2019+Pakan+Konsentrat+Kambing+Perah&oq=SNI+pakan+kambing&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgTGIAEMgoIAhAAGBMYFhgeMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgoIBRAAGBMYFhgeMgcIBhAAGO8FMgoIBxAAGIAEGKIEMgoICBAAGIAEGKIEMgcICRAAGO8F0gEJMzM2NWowajE1qAIIsAIB8QXMTcul0YX_WQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwi0o-z065uUAxUfxTgGHcMeJyAQgK4QegYIAQgAEAs
https://www.google.com/search?q=SNI+8819:2019+Pakan+Konsentrat+Domba+Penggemukan&oq=SNI+pakan+kambing&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgTGIAEMgoIAhAAGBMYFhgeMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgoIBRAAGBMYFhgeMgcIBhAAGO8FMgoIBxAAGIAEGKIEMgoICBAAGIAEGKIEMgcICRAAGO8F0gEJMzM2NWowajE1qAIIsAIB8QXMTcul0YX_WQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwi0o-z065uUAxUfxTgGHcMeJyAQgK4QegYIAQgCEAE
https://www.google.com/search?q=SNI+8819:2019+Pakan+Konsentrat+Domba+Penggemukan&oq=SNI+pakan+kambing&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgTGIAEMgoIAhAAGBMYFhgeMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgoIBRAAGBMYFhgeMgcIBhAAGO8FMgoIBxAAGIAEGKIEMgoICBAAGIAEGKIEMgcICRAAGO8F0gEJMzM2NWowajE1qAIIsAIB8QXMTcul0YX_WQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwi0o-z065uUAxUfxTgGHcMeJyAQgK4QegYIAQgCEAE
https://www.google.com/search?q=SNI+8819:2019+Pakan+Konsentrat+Domba+Penggemukan&oq=SNI+pakan+kambing&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgTGIAEMgoIAhAAGBMYFhgeMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgoIBRAAGBMYFhgeMgcIBhAAGO8FMgoIBxAAGIAEGKIEMgoICBAAGIAEGKIEMgcICRAAGO8F0gEJMzM2NWowajE1qAIIsAIB8QXMTcul0YX_WQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwi0o-z065uUAxUfxTgGHcMeJyAQgK4QegYIAQgCEAE
https://www.google.com/search?q=SNI+8819:2019+Pakan+Konsentrat+Domba+Penggemukan&oq=SNI+pakan+kambing&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgTGIAEMgoIAhAAGBMYFhgeMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgoIBRAAGBMYFhgeMgcIBhAAGO8FMgoIBxAAGIAEGKIEMgoICBAAGIAEGKIEMgcICRAAGO8F0gEJMzM2NWowajE1qAIIsAIB8QXMTcul0YX_WQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwi0o-z065uUAxUfxTgGHcMeJyAQgK4QegYIAQgCEAE
https://www.google.com/search?q=SNI+8819:2019+Pakan+Konsentrat+Domba+Penggemukan&oq=SNI+pakan+kambing&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgTGIAEMgoIAhAAGBMYFhgeMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgoIBRAAGBMYFhgeMgcIBhAAGO8FMgoIBxAAGIAEGKIEMgoICBAAGIAEGKIEMgcICRAAGO8F0gEJMzM2NWowajE1qAIIsAIB8QXMTcul0YX_WQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwi0o-z065uUAxUfxTgGHcMeJyAQgK4QegYIAQgCEAE
https://www.google.com/search?q=SNI+8819:2019+Pakan+Konsentrat+Domba+Penggemukan&oq=SNI+pakan+kambing&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgTGIAEMgoIAhAAGBMYFhgeMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgoIBRAAGBMYFhgeMgcIBhAAGO8FMgoIBxAAGIAEGKIEMgoICBAAGIAEGKIEMgcICRAAGO8F0gEJMzM2NWowajE1qAIIsAIB8QXMTcul0YX_WQ&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwi0o-z065uUAxUfxTgGHcMeJyAQgK4QegYIAQgCEAE


KEBIJAKAN PAKAN NASIONAL
Berdasarkan Komite Teknis 65 - 17 Pakan Ternak

ARAH KEBIJAKAN

1. Feed Security : Menjamin ketersediaan pakan unggas dan pakan ruminansia
2. Feed Safety : Meningkatkan jaminan mutu dan keamanan pakan yang di produksi dan diedarkan

STRATEGI PENCAPAIAN PROGRAM

PENGEMBANGAN HPT

1. Meningkatkan produksi dan usaha
hijauan pakan berkualitas

2. Meningkatkan pemanfaatan
biomassa hasil samping pertanian/ 
perkebunan/ agroindustri

PENGEMBANGAN PAKAN OLAHAN 
dan BAHAN PAKAN

1. Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan
pakan ungags dan ruminansia

2. Meningkatkan produksi dan usaha
pakan olahan ungags dan ruminansia
berbasis sumber daya lokal

PENGEMBANGAN MUTU 
dan KEAMANAN PAKAN

1. Mengembangkan regulasi pakan
2. Meningkatkan pengawasan mutu dan 

keamanan pakan
3. Mengembangkan laboratorium

pengujian mutu pakan yang 
terakreditasi



ANALISIS USAHA PEMBIBITAN SAPI POGASI 
DENGAN PAKAN BERBASIS TANAMAN PADI

Jarak Beranak (CI) Rataan 14 bulan Jumlah Satuan Harga Biaya/CI 

Satuan

BIAYA PAKAN (Rp per 14 bulan) 427 hari

- Pakan sumber serat 7 kg 150 747.250

- Rumput lapangan 5 kg 250 320.250 

- Dedak padi kualitas rendah-sedang 5 kg 1000 2.135.000 

- Garam dapur 0,1 kg 500 21.350 

- Kapur 0,1 kg 500 21.350 

JUMLAH BIAYA PAKAN 3.245.200

PENDAPATAN (Rp per 14 bulan)

- Pedet lepas sapih 7 bulan 6.000.000 

- Kompos - kg/hari - -

JUMLAH PENDAPATAN KOTOR (Rp per 14 bulan) 2.754.800 

PENDAPATAN BERSIH (Rp per 14 bulan) 460.000*

- Rataan keuntungan per bulan (Rp) 33.000* 

RC rasio 1,85



ANALISA USAHA BUDIDAYA RUMPUT



PRODUK SUPLEMEN TERNAK RB

Urea Molases Blok01

Suplemen Mineral dan 
Asam Amino Ternak

Mineral Organik

Probiotik Rumen 
Ramah Lingkungan

- Meningkatkan kecernaan pakan
berkualitas rendah

- Mengatasi kekurangan nutrisi
- Meningkatkan nafsu makan ternak

- Meningkatkan produktifitas sapi potong

- Meningkatkan produksi susu pada
sapi laktasi

- Meningkatkan bobot badan
harian pada sapi penggemukan

- meningkatkan keseimbangan dan
fungsi pencernaan hewan inang
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PRODUK SUPLEMEN TERNAK RB

HERMIX

Suplemen pakan berbentuk kapsul yang
dirancang khusus untuk mendukung kesehatan
dan fungsi reproduksi ternak dengan
memanfaatkan bahan-bahan herbal alami.

Kegunaan:
1. Memperbaiki Hipofungsi ovarium
2. Meningkatkan system imun/daya tahan tubuh



• Pakan TEPAT = Hasil HEBAT
• Manajemen pakan merupakan

KUNCI SUKSES usaha ternak

KESIMPULAN



TERIMA
KASIH


